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Pengaruh Board Diversity, Profitability, Leverage terhadap Carbon 

Emission Disclosure dengan Media Exposure sebagai Variabel Moderating 

 

Jessica Wirawan 

Abstrak 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui bagaimana board diversity, profitability, 

dan leverage memengaruhi carbon emission disclosure dengan media exposure 

sebagai variabel moderating. Dengan menggunakan purposive sample, penelitian 

ini menggunakan perusahaan otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) pada rentang waktu 2018-2020 dengan total sampel 12 perusahaan yang 

akan dijadikan objek penelitian. Data dianalisis dengan Eviews versi 10. Hasil 

penelitian ini adalah board diversity, profitability, leverage secara parsial tidak 

berpengaruh terhadap carbon emission disclosure. Media exposure memperkuat 

pengaruh board diversity terhadap carbon emission disclosure. Tetapi media 

exposure tidak memperkuat pengaruh profitability terhadap carbon emission 

disclosure dan tidak memperlemah pengaruh leverage terhadap carbon emission 

disclosure. 

Kata Kunci: Board Diversity, Profitability, Leverage, Carbon Emission 

Disclosure, Media Exposure 

 

Abstract 

The purpose of this study is to find out how board diversity, profitability, and 

leverage affect carbon emission disclosures with media exposure as a moderating 

variable. By using a purposive sample, this study uses automotive companies 

listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) in the 2018-2020 period with a total 

sample of 12 companies that will be the object of research. The data were 

analyzed using Eviews version 10. The results of this study show that board 

diversity, profitability, leverage partially have no effect on carbon emission 

disclosures. Media exposure strengthens the effect of board diversity on carbon 

emission disclosures. However, media exposure does not strengthen the effect of 

profitability on carbon emission disclosures and does not weaken the effect of 

leverage on carbon emission disclosures. 

Keywords: Board Diversity, Profitability, Leverage, Carbon Emission Disclosure, 
Media Exposure 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Masalah yang sedang meningkat yang mengantisipasi masyarakat dan 

mengancam masa depan dunia adalah perubahan iklim. Isu yang menjadi 

perhatian publik adalah emisi karbon yang berasal dari industri global dimana 

emisi dihasilkan dari kegiatan sektor industri seperti sektor energi, bahan baku 

dan utilitas (Luo & Tang, 2014). Oleh karena itu diperlukan pengungkapan emisi 

karbon perusahaan di sektor industri.  

  Kompilasi informasi jumlah emisi karbon dan hubungan keuangan 

perusahaan terhadap perubahan iklim dikenal sebagai pengungkapan emisi karbon 

(Najah 2012). Masalah lingkungan adalah isu akuntansi yang paling penting 

dikarenakan informasi yang diungkapkan oleh perusahaan akan mempengaruhi 

kelangsungan usaha (Ziegler et al, 2011).  

Perusahaan harus menyusun laporan pengungkapan emisi karbon sebagai 

kontribusi terhadap lingkungan. Pertanggungjawaban lingkungan diatur PSAK No. 

1 Paragraf 14 (Amandemen 2016) yang menyatakan tentang penyajian dari 

laporan keuangan, laporan lingkungan hidup bagi industri (IAI, 2018). Sebagai 

bentuk pertanggungjawaban, perusahaan akan melaporkan Corporate Social 

Responsibility (CSR). Dalam pelaporan CSR terintegrasi Carbon Emission 

Disclosure perusahaan ditampilkan dalam laporan tahunan. Laporan 

pengungkapan emisi yang dilakukan perusahaan bersifat jujur dan transparan.  
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Indonesia menempati urutan keenam dunia atas pencemar gas, dengan emisi 

CO2 sebesar 1,98 miliar berdasarkan data World Resources Institute (WRI). 

Global Carbon Project (GCP) melaporkan bahwa emisi CO2 di Indonesia tumbuh 

sebesar 4,7 persen pada tahun 2017 dibandingkan tahun 2016. Indonesia sedang 

berupaya untuk mengurangi emisi karbon. Partisipasi Indonesia dalam Protokol 

Perjanjian Kyoto dan Paris merupakan salah satu upaya Indonesia untuk 

berpartisipasi dalam upaya pengurangan emisi karbon di dunia untuk mencapai 

pembangunan berkelanjutan. Pasal 4 Perpres No. 61 tahun 2011, menyatakan 

pengusaha berkontribusi dalam mengurangi emisi karbon. Pengesahan undang-

undang merupakan bukti upaya Indonesia untuk mengurangi emisi karbon. Di 

Indonesia, deklarasi emisi karbon saat ini masih bersifat sukarela (Irwhantoko & 

Basuki, 2016). Namun kenyataannya sebagian besar perusahaan di Indonesia 

tidak banyak yang mempublikasikan laporan emisi karbon padahal banyak 

perusahaan - perusahaan yang menghasilkan emisi karbon dari kegiatan industri 

seperti perusahaan manufaktur, pertambangan, otomotif. Dampak tidak 

diungkapkan emisi karbon selain berdampak global yaitu, berpengaruh terhadap 

masa depan dunia dan keberlanjutan perusahaan karena investor menjadi ragu 

untuk berinvestasi dalam perusahaan – perusahaan tersebut. 

Terdapat fenomena seperti kasus INCO (PT Vale Indonesia Tbk). INCO 

mendapatkan penghargaan Asia Sustainability Reporting Rating dalam laporan 

keberlanjutan tahun 2017 dan 2018. Penghargaan tersebut dapat memperlihatkan 

pelaporan keberlanjutan yang dilakukan oleh INCO. Tetapi INCO dituding oleh 

Wahana Lingkungan Hidup Indonesia (WALHI) di tahun 2019 perusahaan tidak 
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memperdulikan hak masyarakat dan kegiatan pertambangan mencemari 

lingkungan (Chandra, 2019). Di tahun 2015, INCO mengalami penurunan laba 

bersih sebesar 71% dibanding dengan tahun 2014 sebesar 346%. Penurunan laba 

ini diduga karena INCO gagal menunjukkan kontribusi terhadap lingkungan 

ketika perusahaan memiliki dana untuk melakukan aktivitas pengungkapan. Hal 

ini diduga mendorong INCO menyusun laporan keberlanjutan untuk menjaga 

kelangsungan perusahaannya (Donaldson & Preston, 1995). Kemudian dari data 

tahunan menunjukkan perusahaan memiliki cukup banyak anggota wanita dalam 

susunan perusahaan. Dari tahun 2015-2017, INCO memiliki proposi dewan 

wanita terbesar dibandingkan dengan tahun sebelumnya yaitu dimana 3 dari 14 

anggota adalah wanita. Rahman et al. (2019) wanita yang memangku jabatan 

sebagai anggota dewan perusahaan mungkin belum memiliki pengaruh dalam 

proses pengambilan keputusan. Tetapi pada tahun 2016, seluruh anggota dewan 

wanita sudah memangku jabatan paling lambat satu tahun sehingga mereka 

diduga turut serta dalam pengambilan keputusan untuk melakukan pengungkapan.  

Kemudian kasus PT Semen Tonasa yang merupakan anak perusahaan PT 

Semen Indonesia Tbk. Produsen semen di Kawasan Timur Indonesia ini 

mempunyai 4 unit parbik. Pada tahun 2011 polusi pabrik yang dihasilkan PT 

Semen Tonasa berupa asap tebal dan debu. Debu dan asap tebal ini menyebabkan 

warga setempat mengalami gangguan penapasan. Kemudian warga mengeluhkan 

hasil pengeboran dan peledakan kars bahan baku semen merusak lingkungan 

sehingga menutup lahan pertanian warga dan tidak bisa digarap lagi sehingga 

warga setempat  kesulitan untuk memperoleh air bersih. Dampak pencemaran 
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industri PT Semen Tonasa menyebabkan penurunan kualitas lingkungan. 

Berdasarkan laporan keuangan PT Semen Tonasa, total aset di tahun 2012 

meningkat sebesar 36,4% dibandingkan dengan 2011 sehingga di tahun 2011 

tidak dilakukan pengungkapan tetapi di tahun 2012 dilakukannya pengungkapan. 

Hal ini diduga menyebabkan kurang luasnya pelaporan CSR yang dilakukan di 

tahun 2011. Kemudian liabilitas di tahun 2011 meningkat sebesar 99,9% 

dibandingkan tahun 2010. Tingginya tingkat liabilitas perusahaan mempengaruhi 

pengungkapan sukarela dikarenakan perusahaan cenderung melunasi kewajiban 

daripada melakukan pengungkapan sukarela.    

Kemudian di bidang otomotif pada tahun 2015, Volkswagen sebuah 

perusahaan otomotif berbasis di Wolfsburg, Lower Saxony, Jerman terlibat kasus 

skandal manipulasi gas buang atau dieselgate pada produknya sejak tahun 2005 

sampai dengan 2015 yaitu, dengan cara memasang defeat device yang 

memungkinkan untuk memanipulasi hasil buangan dan sesuai dengan standar 

ketika dilakukannya uji emisi. Cara kerja alat yang dipasangkan ini adalah dengan 

mendeteksi sensor khusus ketika mobil sedang diuji. Kemudian defeat device 

akan aktif dan mengaktifkan “NOx trap”, agar NOx yang dihasilkan oleh mobil 

terperangkap  pada alat tersebut sehingga emisi yang dihasilkan akan sesuai 

dengan standar. Hasil investigasi  menemukan bahwa mobil yang di produksi 

Volkswagen mengeluarkan NOx (nitrogen oksida) sebesar 40 kali lebih besar dari 

yang diizinkan. Menurut IEA (International Energy Agency), NOx merupakan zat 

polutan yang memiliki tingkat toksisitas paling tinggi  dalam komponen utama 

pencemaran udara dan dapat mengakibatkan terganggunya kesehatan manusia dan 
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kematian dini (Russell, 2015). Mobil yang dimanipulasi mencapai 11 juta 

kendaraan yang diproduksi oleh Volkswagen termasuk Volkswagen Group (Audi, 

Skoda dan Seat). Terdapat beberapa tipe mobil yang masuk ke Indonesia antara 

lain, A1, A3, A4, A5, A6, TT, Q3, dan Q5. Menurut Greenpeace (2020), 

Volkswagen masih belum mengungkapkan berapa banyak CO2 yang dihasilkan 

dari hasil produksi kendaraan. Berdasarkan laporan keuangan Volkswagen dari 

tahun 2005-2015 liabilitas terus meningkat. Menurut penelitian Choi et al., (2013) 

besarnya kewajiban perusahaan terhadap kreditur menyebabkan semakin besar 

tekanan perusahaan dalam melunasi hutang dikarenakan membutuhkan biaya 

besar untuk melakukan pengungkapan emisi dan dapat menjadi beban perusahaan. 

Kemudian dilihat dari susunan direksi 8 dari 9 direksi Volkswagen didominasi 

oleh pria hal ini mungkin mempengaruhi tidak dilakukan pengungkapan emisi. 

Kiliç et al. (2015) menyebutkan bahwa anggota wanita yang ada pada susunan 

direksi dapat memengaruhi keputusan yang diambil oleh perusahaan dimana 

proporsi anggota dewan wanita yang semakin besar akan mengambil keputusan 

dan solusi yang lebih bertanggung jawab secara sosial. 

Berdasarkan kasus PT Vale Indonesia Tbk, PT Semen Tonasa, Volkswagen 

AG di atas maka carbon emission disclosure dipengaruhi oleh faktor-faktor yaitu 

board diversity, profitability dan leverage semua variabel tersebut akan digunakan 

sebagai variabel dalam penelitian ini. Adapun kaitan antara variabel – variabel 

tersebut dengan carbon emission disclosure adalah sebagai berikut. Vacca et al. 

(2020) menyebutkan bahwa keberagaman dewan direksi dapat memengaruhi 

proses pengambilan keputusan perusahaan. Keberagaman gender dewan direksi 
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merupakan komponen yang paling penting (Alvarez et al., 2010). Dengan adanya 

kehadiran gender wanita memberikan orientasi yang kuat terhadap pelaporan 

perusahaan karena dengan kehadiran dewan direksi wanita memberikan pengaruh 

terhadap dalam menyeimbangkan tujuan nonfinasial dan finasial perusahaan salah 

satunya dalam tingkat pengungkapan karbon emisi (Qahtani dan Elgharbawy, 

2019). Penelitian yang dilakukan Qahtani & Elgharbawy (2020) yang dilakukan 

di UK FTSE 350 pada tahun 2017 dan Nuber & Velte (2021) yang dilakukan 

European STOXX600 2009–2018 di ditemukan bahwa diversitas direksi 

berpengaruh dalam pengungkapan carbon emission disclosure. Sedangkan Kılıç 

& Kuzey (2019) keberadaan dewan direksi perempuan tidak berdampak pada 

pelaporan dan kedisiplinan perusahaan dalam mengungkapkan emisi karbon 

perusahaan.  

Penggunaan rasio ROA untuk pengukuran profitabilitas adalah untuk 

mengukur keberhasilan entitas dalam menghasilkan profit melalui pemanfaatan 

aset perusahaan yang nantinya akan digunakan pada salah satunya aktivitas 

tanggung jawab sosial perusahaan (dalam penelitian ini carbon emission 

disclosure). Perusahaan yang menghasilkan profit akan mengalokasikan biaya 

untuk melakukan pengungkapan dibanding dengan perusahaan yang kurang dalam 

menghasilkan profit karena memiliki focus pencapain tujuan keuangan (Luo et al., 

2013). Profitabilitas tidak berpengaruh pada pengungkapan emisi karbon, menurut 

studi yang dilakukan oleh Rankin et al., (2011) pada perusahaan di Australia 

dengan indeks ASX300 untuk periode 2007. Sedangkan penelitian Hermawan et 

al., (2018) di perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2014-2016 
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berpengaruh terhadap carbon emission disclosur di dukung dengan penelitian 

Akhiroh & Kiswanto (2016) terhadap perusahaan non keuangan di BEI tahun 

2012-2014. 

Penggunaan rasio DER untuk pengukuran leverage adalah untuk menilai 

kesehatan keuangan suatu perusahaan dalam melunasi hutang (salah satunya 

hutang pembiayaan aktivitas tanggung jawab sosial perusahaan) melalui ekuitas 

perusahaan. Berdasarkan teori pemangku kepentingn perusahaan dengan leverage 

yang besar akan memprioritaskan tanggung jawab kreditur daripada 

pengungkapan. Penelitian Nisak & Yuniarti (2018) pada perusahaan yang 

terdaftar berturut-turut dalam Sustainability Reporting Award periode 2014-2016 

dan Zahra & Leung (2013) peningkatan leverage di perusahaan berpengaruh 

signifikan terhadap pengungkapan emisi ketika leverage perusahaan tumbuh, 

demikian juga pengungkapan emisi karbon perusahaan. Sedangkan penelitian 

Majid & Ghozali (2015) pada perusahaan manufaktur, perkebunan, dan 

pertambangan yang terdaftar di BEI periode 2011-2013 leverage tidak 

berpengaruh terhadap pengungkapan emisi karbon. 

Media exposure dianggap mampu memperkuat pengaruh board diversity, 

profitability, leverage terhadap carbon emission disclosure. Karena media 

berperan dalam menyampaikan informasi kepada publik, perusahaan dapat 

mengambil manfaat dari media exposure saat melakukan pengungkapan. 

Penelitian  yang dilakukan Abdullah et al., (2020) menyatakan media exposure 

memperkuat pengaruh leverage terhadap carbon emission disclosure. Penelitian  
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Larasati et al., (2020) media exposure memperkuat pengaruh profitability 

terhadap carbon emission disclosure. 

Penelitian ini mengambil subjek penelitian perusahaan otomotif. Di 

Indonesia, emisi dari transportasi mencapai 30% dari total emisi. Emisi dari 

kendaraan bermotor menyumbang sekitar 71% oksida nitrogen (NOx), 15% 

oksida sulfur (SOx), 70% partikulat (PM10) sumber emisi tersebut berasal dari 

BBM (Bahan Bakar Minyak) bensin yang digunakan dalam kendaraan bermotor 

(BPLH DKI Jakarta, 2013). Mobil penumpang dan sepeda motor dan diprediksi 

menjadi salah satu penghasil emisi karbon terbesar. Disebabkan penjualan mobil 

tumbuh lebih dari dua kali lipat dalam 15 tahun, 480 ribu unit di tahun 2004 dan 

menjadi di atas 1 juta unit di tahun 2019 (IESR, 2020). 

Berdasarkan uraian di atas, untuk memberikan gambaran yang jelas dari 

penelitian ini maka berikut ini akan digambarkan bagan alur dari kaitan antara 

semua variabel dengan subjek penelitian yang terkait dengan variabel dependen. 



9 

 

Gambar 1.1 

Diagram Alur 

 

Sumber : Diolah oleh penulis 

 Atas dasar uraian diatas, maka akan dilakukan penelitian dengan judul 

“PENGARUH BOARD DIVERSITY, PROFITABILITY, LEVERAGE TERHADAP 

CARBON EMISSION DISCLOSURE TERHADAP CARBON EMISSION 

DISCLOSURE DIMODERASI MEDIA EXPOSURE”. 
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B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah, konten pengungkapan di Indonesia 

masih bersifat sukarela sehingga ada tidaknya pengungkapan emisi karbon 

bergantung pada kebijakan masing-masing perusahaan. Berdasarkan penelitian 

sebelumnya, faktor yang mempengaruhi carbon emission disclosure yaitu board 

diversity, profitability, leverage. Selain itu, penelitian sebelumnya juga 

menggunakan media exposure sebagai variabel moderasi. Hasil penelitian 

sebelumnya banyak menunjukkan hasil yang berbeda dengan rincian sebagai 

berikut: 

1. Hasil penelitian yang dilakukan Qahtani & Elgharbawy (2020) yang 

dilakukan di UK FTSE 350 pada tahun 2017 dan Nuber & Velte (2021) yang 

dilakukan European STOXX600 2009–2018 di ditemukan bahwa diversitas 

direksi berpengaruh dalam pengungkapan carbon emission disclosure. 

Sedangkan Kılıç & Kuzey (2019) keberadaan dewan direksi perempuan tidak 

berpengaruh terhadap carbon emission disclosure. 

2. Penelitian Rankin et al., (2011) yang dilakukan pada perusahaan di Australia 

dengan indeks ASX300 periode 2007 ditemukan profitabilitas tidak 

berpengaruh terhadap carbon emission disclosure. Sedangkan penelitian 

Hermawan et al., (2018) dan Akhiroh & Kiswanto (2016) profitabilitas 

memiliki pengaruh terhadap carbon emission disclosure. 

3. Berdasarkan penelitian yang dilakukan Nisak & Yuniarti (2018) dan Zahra & 

Leung (2013) leverage memiliki pengaruh terhadap carbon emission 
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disclosure. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Majid & Ghozali (2015) 

leverage tidak berpengaruh terhadap pengungkapan emisi karbon. 

4. Penelitian yang dilakukan Abdullah et al., (2020) menyatakan media 

exposure memperkuat leverage dalam carbon emission disclosure. Penelitian  

Larasati et al., (2020) media exposure memperkuat profitability dalam carbon 

emission disclosure. 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan permasalahan dan identifikasi di atas, batasan masalah 

penelitian ini adalah: 

1. Variabel independen adalah board diversity,  profitability, leverage. 

2. Variabel dependen adalah carbon emission disclosure. 

3. Variabel moderasi adalah media exposure. 

4. Sampel perusahaan adalah perusahaan otomotif yang terdaftar di BEI 

 pada tahun 2018-2020. 

5. Pengukuran pengungkapan emisi karbon dibatasi pada indikator di dalam 

checklist Carbon Emission Disclosure Index. 

D. Perumusan Masalah 

  Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka permasalahan 

dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut : 

1.  Apakah board diversity berpengaruh terhadap carbon emission 

disclosure ? 

2. Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap carbon emission disclosure? 

3. Apakah leverage berpengaruh terhadap carbon emission disclosure? 
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4. Apakah media exposure memoderasi pengaruh board diversity terhadap 

carbon emission disclosure? 

5. Apakah media exposure memoderasi pengaruh profitability terhadap 

carbon emission disclosure? 

6. Apakah media exposure memoderasi pengaruh leverage terhadap carbon 

emission disclosure? 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini  

adalah: 

a. Untuk menganalisis apakah board diversity berpengaruh terhadap 

carbon emission disclosure. 

b. Untuk menganalisis apakah profitability berpengaruh terhadap 

carbon emission disclosure. 

c. Untuk menganalisis apakah leverage berpengaruh terhadap carbon 

emission disclosure. 

d. Untuk menganalisis apakah media exposure memoderasi pengaruh 

board diversity terhadap carbon emission disclosure. 

e. Untuk menganalisis apakah media exposure memoderasi pengaruh 

profitability terhadap carbon emission disclosure. 

f. Untuk menganalisis apakah media exposure memoderasi pengaruh 

leverage terhadap carbon emission disclosure. 

2. Manfaat  
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Penelitian ini dilakukan agar dapat memberikan manfaat kedepannya 

bagi: 

  a. Akademisi 

Memberikan data tentang faktor yang mempengaruhi carbon 

emission disclosure. 

b. Investor  

Mengingat pentingnya pengungkapan emisi karbon dalam suatu 

perusahaan, maka diharapkan penelitian ini dapat digunakan 

investor sebagai pertimbangan dalam mengambil keputusan 

investasi. 

c. Masyarakat 

Masyarakat diharapkan dapat mengetahui lebih jauh tentang sejauh 

mana perusahaan di Indonesia mengungkapkan emisi karbonnya. 

d. Manajemen 

Diharapkan dapat menambah pengetahuan manajemen perusahaan 

mengenai pentingnya pengungkapan carbon emission disclosure. 

e. Kreditur 

Penelitian ini diharapakan dapat menjadi bahan pertimbangan  

untuk memberikan kredit pada perusahaan 

f. Peneliti selanjutnya 

Diharapakan penelitian ini dapat menjadi referensi bagi peneliti 

selanjutnya yang hendak melakukan penelitian mengenai carbon 

emission disclosure. 
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